ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahuai ada atau tidaknya
pengaruh tingkat kesulitan keuangan,risiko litigasi, growth opportunities ,dan tipe
strategi terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan food and beverage
di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017 .

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
yaitu,penelitian yang menitikberatkan pada pengujian hipotesis dengan alat
analisa metode statistik dan dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat
digeneralisasikan. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan
food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 sebanyak 14
perusahaan. Sumber data yang digunakan penelitian ini menggunakan data
sekunder yang berupa laporan keuangan dan profil kinerja perusahaan food and
Beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regeresi linier
berganda dengan uji t (uji parsial), uji F (uji simultan) dan koefisien determinasi.
Setelah dilakukan pengujian atas hopitesis yang diajukan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial risiko litigasi tidak berpengruh secara
signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan food and
beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017, sedangkan tingkat
kesulitan keuangan, growth opportunities dan tipe strategi berpengaruh secara
signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan Food and
Beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.

Secara simultan variabel tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi, Growth
opportunuties dan tipe strategi berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2017.
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